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Abstrak 
 
Paper ini tentang kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat yang dilakukan oleh penulis sebagai dosen 
pembimbing dari kelompok mahasiswa yang bernama 
Choir VoS. VoS singkatan dari Voice of Computer 
Science, adalah sebuah wadah yang dibuat oleh fakultas 
ilmu komputer untuk menampung dan membina 
mahasiswa yang memiliki talenta bernyanyi. Di sela-sela 
tugas belajar sebagai mahasiswa setiap anggota VoS 
harus memiliki komitment yang kuat dalam kelompok 
VoS. Komitmen itu seperti latihan, pelayanan dan 
berkegiatan sosial baik di dalam mupun di luar kampus. 
Penulis dan VoS mengadakan Pengabdian kepada 
Masyarakat di sebuah Sekolah Lanjutan Advent (SMP 
dan SMA) boarding school di Mebali kabupaten Tana 
Toraja Sulawesi Selatan. Kegiatan ini berlangsung 
selama 10 hari dengan agenda seminar tentang 
teknologi, pelatihan komputer dasar, diskusi kelompok, 
beribadah, dan pentas paduan suara. Kegiatan ini 
mengambil tema Live in Balance, senada dengan tujuan 
yang diharapkan yaitu menyeimbangkan kehidupan 
antara bekerja, belajar, beribadah dan bersosial. Hasil 
yang terlihat dalam PkM ini diantaranya peserta didik 
memahami peran siswa dalam menghadapi RI 4.0, 
peserta didik melek internet, juga guru dan siswa terisi 
kerohaniannya karena ada diskusi dan pentas lagu-lagu 
rohani. Jumlah peserta didik dan guru yang ikut 
berpartisapasi sekitar 200 orang.  
Kata kunci: Pengabdian kepada Masyarakat, SLA 
Mebali, VoS, FIK 
1. Pendahuluan 
VoS kependekan dari Voice of Computer Science adalah 
sebuah group menyanyi (selanjutnya disebut choir VoS) 
dari Fakultas Ilmu Komputer (FIK) Universitas Klabat 
(Unklab). Choir VoS di-inisiasi oleh fakultas yang 
dibimbing dan diawasi oleh dosen fakultas dan 
melakukan perekrutan anggota dari mahasiswa baik 
program studi Sistem Informasi ataupun Informatika. 
VoS ini dibentuk dengan tujuan mengumpulkan talenta-
talenta menyanyi mahasiswa, melatih mahasiswa, dan 
melayani dalam acara-acara tertentu. Fakultas 
menyediakan pelatih dan memiliki agenda rutin dalam 
latihan, pelayanan dan bersosialisasi baik di dalam 
kampus maupun di luar kampus di sela-sela kesibukan 
sebagai mahasiswa.  Choir VoS beranggotakan sekitar 
20 orang yang terbagi menjadi empat suara pokok.  
Sebagai program studi yang berada di bawah institusi 
Universitas Klabat sebagaimana di tulis dalam laman 
simlitabmas.ristekdikti bahwa Perguruan tinggi 
berkewajiban menyelenggarakan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat disamping melaksanakan 
pendidikan sebagaimana diamanahkan oleh Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20. Sejalan dengan kewajiban 
tersebut, Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi Pasal 45 menegaskan bahwa 
penelitian di perguruan tinggi diarahkan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan daya saing 
bangsa. Dalam pasal tersebut juga ditegaskan bahwa 
pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan 
sivitas akademika dalam mengamalkan dan 
membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa [1], maka fakultas ilmu komputer 
Universitas Klabat berkewajiban untuk mengadakan 
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. 
Mahasiswa sebagai kaum intelektual harus memiliki 
peran dalam masyarakat sesuai dengan bidang ilmu 
(keahlian) yang dimiliki, sehingga jika nanti terjun ke 
masyarakat setelah lulus sudah memiliki pengalaman 
bergaul dengan masyarakat, bagaimana mentransfer ilmu 
yang dimiliki, sebab sesuai dengan misi dari institusi 
Unklab berdiri adalah melayani masyarakat sebagaimana 
tertuang dalam visi, misi dan tujuan Universitas Klabat. 
[2] 
Untuk itulah perlu diadakan kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat agar terjadi keseimbangan antara kegiatan 
akademis, kegiatan sosial kemasyarakatan dan ada satu 
tempat tujuan yang akan menerima manfaat dari PkM ini 
sekaligus untuk melatih jam terbang choir VoS tampil di 
depan umum.  
Rumusan masalah yang bisa diangkat adalah bagaimana 
menyeimbangkan antara kegiatan akademis mahasiswa-
dosen, kegiatan sosial kemasyarakatan, menyalurkan 
bakat menyanyi dan kebutuhan masyarakat tertentu akan 
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pelayanan pengabdian masyarakat dari sebuah perguruan 
tinggi. 
Tema Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah “life in 
balance”, yang memiliki arti kehidupan yang seimbang. 
Menurut Prasetiyo dalam bukunya yang berjudul life in 
balance ditulis bahwa sebagai manusia, secara 
naluriah kita akan berusaha untuk membuat hidup 
jadi seimbang. Akan tetapi ketidakseimbangan lahir 
karena ada masalah atau hambatan yang 
menghalangi. Keputusan-keputusan dalam 
mengatasi masalah menuju arah keseimbangan 
dalam hidup berbeda-beda dan berdampak dalam 
kehidupan ke depannya. Keputusan yang tepat dan 
benar akan mengantarkan kita menuju ke 
keseimbangan lain yang lebih tinggi. Sementara 
keputusan yang keliru akan menghasilkan keadaan 
yang lebih buruk dan bisa berakibat fatal. [3] 
Lokasi dari Pengabdian kepada Masyarakat ini 
adalah Sekolah Lanjutan Advent (SLA) Mebali 
yang berada di jalan poros Mebali-Buntu KM 1, 
Mebali kecamatan Gandangbatu Sillanan, kabupaten 
Tana Toraja propinsi Sulawesi Utara. Jarak dengan 
ibukota kabupaten Tana Toraja sekitar 1/2 jam 
perjalanan darat, dan jarak ke ibukota propinsi Makassar 
sekitar 8 jam perjalanan darat. Latar belakang dipilihnya 
tempat lokasi PkM ini adalah permintaan dari pihak 
sekolah SLA Mebali ke FIK beberapa waktu 
sebelumnya.  
SLA Mebali berdiri sudah cukup lama yaitu sejak tahun 
1969 adalah sekolah berasrama (boarding school) baik 
tingkat SMP dan SMA. Jumlah peserta didik menurut 
laman dikdasmen.kemdikbud pada semester ganjil tahun 
ajaran 2018-2019 pada saat PkM bisa dilihat dari tabel 
berikut ini. 
Tabel 1. Jumlah Murid dan Guru [4] 
    Sekolah         Siswa      Guru    Pegawai   Rombel 
      SMP               92          10             2             4 
      SMA             127           9              3             6 
Total   199        19              5            10  
SLA Mebali berada di dataran tinggi (±1000 mdpl) dan 
letaknya di luar kota kabupaten, udara yang bersih dan 
sejuk karena di atas pegunungan sehingga sangat 
kondusif untuk proses belajar mengajar. Karena SLA 
Mebali adalah sekolah yang berasrama maka peserta 
didik yang datang di sekolah ini bisa berasal dari 
beberapa daerah di seluruh Indonesia, khususnya dari 
Indonesia bagian timur. Pada saat kegiatan PkM ini 
dilakukan siswa yang tercatat di SLA Mebali ini berasal 
ada yang berasal dari Maluku, Papua, Papua Barat, 
Sulawesi Utara, Sulawesi Barat, Makassar, Sulawesi 
Tengah dan lain-lain. 
2. Metode Pelaksanaan 
Agar sesuai dengan tujuan dan menyesuaikan kondisi 
yang ada di lapangan maka perlu beberapa metode yang 
digunakan dalam kegiatan PkM di SLA Mebali.  
Metode-metode yang digunakan dalam PkM ini 
diantaranya adalah seminar tentang teknologi, pelatihan 
komputer dasar, diskusi kelompok, beribadah, dan 
pentas paduan suara 
2.1. Seminar.  
Metode ini digunakan untuk penyampaian materi tentang 
teknologi yang berjudul “Peran Siswa Sekolah Lanjutan 
dalam Menghadapi Revolusi Industri 4.0”. Kegiatan ini 
dengan mengumpulkan seluruh siswa SMP dan SMA 
bersama guru-gurunya, jumlahnya sekitar 200 orang, 
bertempat di aula sekolah, seperti terlihat dalam gambar 
1. Penulis yang membawakan materi ini menggunakan 
powerpoint pada saat presentasi. Video yang diputar 
membantu para peserta untuk lebih memahami isi 
materi. Materi yang dibawakan mendapatkan sambutan 
yang cukup baik karena setelah sesi presentasi selesai 
banyak pertanyaan yang masuk. Pertanyaan disampaikan 
oleh siswa SMP dengan 2 pertanyaan, siswa SMA 
dengan 3 pertanyaan dan 1 pertanyaan dari guru. Karena 
waktu sudah habis yaitu sekitar 2 jam, moderator 
akhirnya mengakhiri sesi pertanyaan dan sesi seminar 
sudah selesai. Di akhir presentasi kepala sekolah 
meminta materi yang dibawakan. 
 
Gambar 1. Peserta Seminar Teknologi 
2.2. Pelatihan Komputer Dasar 
Metode ini digunakan untuk memberikan materi tentang 
komputer dasar dengan praktek langsung. Materi yang 
diberikan adalah berselancar di internet. Karena fasilitas 
sekolah tidak memenuhi syarat, maka dibuatlah lab 
komputer darurat, yaitu mengumpulkan laptop dari 
mahasiswa, disambungkan dengan modem GSM yang 
sudah disiapkan  dan menggunakan sebuah ruangan yang 
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bisa digunakan.   Karena terbatas maka hanya siswa 
SMP yang ikut pelatihan ini, dan setiap peserta hanya 
dibatasi 2 jam pelatihan.  Dan dilaksanakan pada siang 
hari setelah jam pelajaran selesai. Penulis berdiri di 
depan kelas memberikan materi dan mahasiswa 
mendampingi siswa. Meteri pertama sistem operasi 
windows dan dilanjutkan materi berselancar di dunia 
maya. Siswa mengikuti arahan pemateri jika perlu 
bantuan mahasiswa siap untuk membantu. 
2.3. Diskusi Kelompok 
Setiap kelompok terdiri dari sekitar 20 orang siswa, dan 
ada satu pemimpin diskusi yaitu mahasiswa. Jumlah 
kelompok ada delapan. Bahan diskusi yaitu yang 
terdapat dalam buku Pelajaran Sekolah Sabat Triwulan II 
tahun 2018, yang dimiliki oleh Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK). Tempat diadakan diskusi ini di 
sebuah Chapel yang terletak di atas lokasi SLA sekitar 
300 meter, atau 10 menit berjalan kaki dengan sedikit 
mendaki gunung. Chapel ini terletak di tengah hutan 
pinus yang tidak ada pintu dan dinding, sehingga udara 
sejuk pegunungan dan aroma pinus sangat terasa selama 
acara diskusi kelompok yang dimulai pada pukul 09.00 – 
10.30 WITA. Diskusi kelompok ini mendahului dari 
acara ibadah bersama. 
 
Gambar 2. Acara Diskusi Kelompok 
2.4. Ibadah bersama 
Setiap anggota GMAHK beribadah pada hari Sabtu 
(bukan hari minggu seperti pada umumnya umat 
Kristen), ibadah dimulai pada pukul 10.30 dan berakhir 
pada pukul  12.00 WITA.  Metode ini digunakan untuk 
menjawab live in balance sesuai dengan tema PkM ini. 
Ada sisi kerohanian yang diangkat dalam PkM ini yaitu 
ibadah bersama. Pemateri menggunakan bantuan alat 
LCD proyektor untuk memaparkan materinya.  Jumlah 
orang yang hadir di acara ibadah bersama ini kurang 
lebih sebanyak 200 orang. 
 
Gambar 3. Photo bersama setelah ibadah 
2.5. Pentas Paduan Suara 
Di akhir PkM mahasiswa yang ikut PkM yang juga 
adalah mahasiswa yang tergabung dalam kelompok 
Choir VoS membawakan lagu-lagu di hadapan para 
siswa SLA Mebali dan guru-guru. Lagu-lagu yang 
dibawakan adalah hasil latihan selama 1 semester 
sebelumnya saat berada di kampus. Total ada 10 lagu 
yang dinyanyikan yang dirangkai dalam sebuah acara 
Pemuda Advent SLA Mebali. Acara ini dilaksanakan di 
aula SLA Mebali disajikan dalam waktu sekitar 2 jam. 
Seorang master ceremony (MC) memandu setiap lagu 
yang akan dibawakan dan menerangkan asal usul lagu 
tersebut dan memberikan komentar setiap lagu yang 
telah dibawakan.  
 
Gambar 4. Pentas Choir VoS 
3. Hasil Pelaksanaan 
3.1 Hasil Seminar 
Pengabdian kepada Masyarakat di SLA Mebali Tana 
Toraja membawa manfaat bagi masing-masing yang 
terlibat. Secara umum pada saat seminar tentang 
teknologi informasi seluruh peserta yang hadir 
memperhatikan baik-baik sampai dengan seminar 
selesai. Ada lima pertanyaan yang muncul sebagai tanda 
bahwa mereka ingin lebih mendalam tentang materi 
yang diberikan. 
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3.2 Hasil Pelatihan Komputer Dasar 
Pada saat memberikan pelatihan dasar komputer materi 
sistem operasi windows, siswa terbagi menjadi dua 
kelompok, yaitu siswa yang sudah tahu dan ada siswa 
yang memang belum tahu sama sekali. Mahasiswa siap 
membantu siswa jika diperlukan. Penulis menuntun 
untuk menggunakan google dalam mencari informasi 
apa saja. Pada kegiatan ini siswa dengan mudah dan 
lancar mampu untuk mengoperasikan komputer dan 
menjelajahi dunia maya. Hanya dengan sekali diajari dan 
mereka mencoba para siswa sudah langsung bisa untuk 
kemudian. Hanya sekali-sekali para siswa menanyakan 
kepada mahasiswa. Perbandingan siswa yang sudah tahu 
dan yang belum tahu adalah setengah 
3.3 Hasil Diskusi Kelompok 
Hasil pelaksanaan diskusi kelompok bisa dikatakan 
sukses, sebab suasananya sangat hidup, beberapa siswa 
berdiri untuk mengajukan pertanyaan maupun menjawab 
pertanyaan yang ada. Mahasiswa sebagai pemimpin 
diskusi berfungsi sebagai penyaji materi sekaligus 
sebagai moderator. Diskusi sangat baik dalam 
pembelajaran karena diskusi akan membuka wawasan 
masing-masing peserta dan mengajak orang yang terlibat 
untuk berpikir kritis sehingga suasana diskusi akan 
terasa hidup apabila ada respons dari masing-masing 
peserta. Kegiatan ini dilakukan karena sebagaimana 
kebiasaan anggota GMAHK mengadakan diskusi sesuai 
dengan tuntunan pelajaran yang ada di buku pelajarran 
Sekolah Sabat Triwulan II tahun 2018. 
3.4 Hasil Ibadah Bersama 
Jemaat gereja GMAHK SLA Mebali yang beribadah 
bersama kelompok choir VoS, merasa diberkati Tuhan 
karena materi yang dibawakan yang berjudul “Pada 
Mulanya.... dan Pada Akhirnya” sangat menyentuh 
jemaat. Pemateri menceritakan bagaimana penciptaan 
alam semesta ini mula-mula, dan pada akhirnya semua 
yang ada sekarang ini akan dihancurkan pada hari Tuhan 
datang. Jemaat menyampaikan terimakasih atas PkM 
melalui sambutan akhir dari kepala sekolah. 
3.5 Hasil Pentas Paduan Suara 
Siswa dan guru yang menyaksikan pentas paduan suara 
oleh choir VoS merasa terhibur dan bersyukur telah 
mendengarkan lagu-lagu yang indah. Siswa dan guru 
juga menerima informasi tentang asal-usul dan latar 
belakang terciptanya lagu tersebut. MC menerangkan 
sejarah singkat setiap lagu dan latar belakang diciptakan 
lagu-lagu tersebut. Hal ini sangat penting sehingga setiap 
lagu yang dibawakan akan lebih terasa khidmad dan 
indah apabila setiap orang yang menyanyikan 
menghayati betul lagu tersebut. 
4. Kesimpulan 
Pengabdian kepada Masyarakat di SLA Mebali Tana 
Toraja bisa menjawab perumasan masalah yang di atas. 
Bahwa bagi mahasiswa yang terlibat dalam PkM ini 
yaitu mahasiswa yang tergabung dalam Choir VoS 
merasakan keseimbangan kehidupan melalui 
pengalaman selama PkM ini. Setiap hari dalam 
kesibukannya di kampus mahasiswa di tuntut  harus 
belajar, mengerjakan tugas, dan sebagainya. Pada saat 
mengikuti PkM mahasiswa mengalami sendiri 
bagaimana mereka harus hidup berdampingan dengan 
masyarakat, menolong siswa SMP dan SMA Advent 
Mebali dalam belajar, berdiskusi dan bisa berlatih 
bernyanyi bersama. Tentu ini menjadi satu pengalaman 
tersendiri bagi mahasiswa yang terlibat di dalamnya.  
Bagi siswa SMP dan SMA Advent Mebali juga 
merasakan pengalaman baru bersama mahasiswa yang 
tergabung dalam VoS. Para siswa bisa berdiskusi 
bersama mahasiswa tentang pelajaran Sekolah Sabat, 
pada jam diskusi, siswa SMP dan SMA Advent Mebali 
bisa merasakan juga hidup bersama Mahasiswa VoS. 
Satu pelajaran baru bagi siswa SMP Advent Mebali bisa 
belajar komputer dasar dan berselancar dengan internet. 
Diajarkan short-cut yang biasa digunakan dalam 
berselancar dan menggunakan menu-menu dalam sistem 
operasi Windows. Pengetahuan baru juga didapatkan 
bagaimana kemajuan teknologi sekarang ini dan 
kesiapan sebagai seorang siswa SMP dan SMA dalam 
menghadapi era revolusi industri 4.0. 
Bagi Guru-guru di SMP dan SMA Advent Mebali 
tentang kehadiran dari Choir VoS dan dosen 
pembimbing selama beberapa hari tentu sangat 
membantu proses belajar mengajar di SLA tersebut 
sebab menurut kepala sekolah dalam sambutan penutup 
menyampaikan bahwa kesempatan langka bisa 
dikunjungi dari mahasiswa Universitas Klabat Airmadidi 
Manado, berharap semua pengalaman bersama Choir 
VoS akan menambah ilmu bagi peserta didik baik di 
tingkat SMP maupun di tingkat SMA.  
Saran untuk kegiatan PkM berikutnya apabila dilakukan 
kembali ke Mebali adalah mengingatkan mahasiswa 
peserta untuk membawa laptop masing-masing agar 
lebih banyak lagi laptop agar lebih banyak peserta didik 
yang bisa mengikuti pelatihan komputer, mengingat 
fasiltas laboratorium yang ada di SLA masih kurang 
memadai. Atau jika VoS mengikuti kegiatan PkM di 
tempat lain harus mengetahui informasi tentang lokasi 
dan lingkungannya secara baik agar segala persiapan 
bisa dilakukan dengan baik. Seperti lokasi di tempat 
yang dingin atau panas, musim hujan atau kemarau, letak 
jauh dekat dari kota, transportasi apa saja yang ada, dan 
sebagainya. Ini dilakukan agar selama PkM tidak ada 
kendala-kendala yang sebenarnya bisa diatasi jika 
mengetahui secara detail lokasi tersebut. 
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Di akhir acara semua adalah pengambilan gambar 
bersama guru dan siswa SMP (gambar 5), juga siswa 
SMA (Gambar 6). 
 
Gambar 5. Photo bersama dengan siswa SMP dan Guru 
 
Gambar 6. Photo bersama dengan siswa SMA dan Guru 
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